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Abstrak 
Objek penelitian ini yaitu media iklan yang berada di Kota Tasikmalaya dengan 
menganalisis kesalahan ejaan atau tata tulis dilihat dari segi morfologi. Tujuan dari 
penelitian ini; 1) memaparkan ejaan pada penulisan media iklan terhadap tataran morfologi 
di Kota Tasikmalaya; 2) menganalisis kesalahan ejaan pada media iklan terhadap tataran 
morfologi di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan sampel tulisan pada media iklan di Kota Tasikmaya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan tahapan seabagai berikut; 1) reduksi data; 2) penyajian data; 3) penarikan 
kesimpulan. Bentuk-bentuk kesalahan pada media iklan tersebut meliputi kesalahan ejaan 
pengguanaan kata depan dan kata imbuhan, kesalahan penggunaan ejaan yang sudah tidak 
berlaku, serta kesalahan penulisan kata pada bahasa daerah dan bahasa asing (interferensi). 
 
Kata kuci:kesalahan ejaan, media iklan, tataran morfologi. 
 
Abstract 
 
The object of this research is advertising media in Tasikmalaya City by analyzing spelling or 
writing errors seen in terms of morphology. The purpose of this study; 1) explain the spelling 
of the writing of advertising media to the level of morphology in the City of Tasikmalaya; 2) 
analyze spelling errors on advertising media on the level of morphology in the City of 
Tasikmalaya. This study uses a qualitative descriptive method with a sample of writing on 
advertising media in the City of Tasikmaya. Data collection techniques used are observation 
and documentation techniques. The data analysis technique in this study was carried out in 
the following stages; 1) data reduction; 2) data presentation; 3) conclusion. Forms of errors 
in the advertising media include spelling mistakes using prepositions and affix words, misuse 
of spelling that is not valid, and mistakes in writing words in regional languages and foreign 
languages (interference). 
Key words: spelling mistakes, advertising media, morphological level. 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman yang semakin maju saat ini, menciptakan berbagai peluang usaha, 
beragam lembaga pelayanan masyarakat, dan tempat-tempat lainnya yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Hal-hal tersebut perlu diinformasikan ke dalam 
media iklan baik berkenaan dengan promosi, peraturan, maupun himbauan. Media iklan 
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tersebut mencakup spanduk, pamflet, banner, plang, brosur, yang terpampang di toko-toko 
percetakan, warung makan, dan lembaga pelayanan masyarakat.  
Media iklan merupakan alat yang dijadikan sebagai penyampai informasi berkenaan 
dengan penawaran atau promosi dan himbauan dalam bentuk tulisan yang singkat, jelas, dan 
menarik yang terwujud dalam pembubuhan ejaan atau tata tulis. Heryadi (2018:103), 
menyatakan “Tata tulis berkaitan dengan sistem pelambangan bunyi-bunyi dalam suatu 
bahasa. Pelambangan bunyi ini berkenaan dengan pembakuan simbol-simbol yang 
digunakan dalam bahasa tulis suatu bahasa”. 
Media iklan yang terpampang dan berjajar di Kota Tasikmalaya ternyata memiliki 
beberapa kesalahan ejaan atau tata tulis dilihat dari tataran morfologi atau bentuk kata, 
seperti banyak ditemukan kesalahan kata di yang terbalik antara imbuhan awalan (prefiks) 
dan preposisi, kemudian masih banyak ditemukan pemilihan kata yang tidak baku, 
ketidaktepatan tanda baca yang digunakan serta masih ada yang dipengaruhi dengan bahasa 
lain atau interferensi. 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah kesalahan ejaan/tata tulis pada media 
iklan dilihat dari segi morfologis. Faktor utama yang menyebabkan hal tersebut adalah 
ketidaktahuan pembuat iklan dan ketidakpedulian masyarakat maupun pemilik media iklan 
dalam menggunakan ejaan yang benar. Padahal media iklan bisa menjadi media 
pembelajaran ejaan yang baik dan benar bagi masyarakat, mengingat media iklan merupakan 
media informasi yang pasti sering ditemui sepanjang hari oleh masyarakat, dari mulai anak-
anak sampai lansia. Oleh sebab itu, penelitian ini membatasi diri pada upaya menganalisis 
kesalahan ejaan/tata tulis pada media iklan dalam tataran morfologi.  
 Tujuan dari penelitian ini; 1) memaparkan ejaan pada penulisan media iklan terhadap 
tataran morfologi di Kota Tasikmalaya; 2) menganalisis kesalahan ejaan pada media iklan 
terhadap tataran morfologi di Kota Tasikmalaya. Dari hasil analisis kesalahan ejaan ini 
diharapkan pembaca terutama pembuat iklan menjadi lebih bijak dalam memperhatikan 
tatanan bahasa tulis pada media iklan, tidak hanya mengutamakan tujuan pembuatan iklan 
yang menarik, tetapi juga harus memperhatikan syarat ejaan yang sesuai dengan tatanan 
bahasa Indonesia.   
Hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Sarwono (2016;548) dari Kantor Bahasa 
Jambi menyatakan: 
Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam menyosialisasikan produk maupun nama 
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instansi maupun peranan yang sangat besar dalam pembentukan bahasa oleh masyarakat, 
karena fasilitas umum haruslah bersifat mendidik dan memenuhi alat informasi lain yang 
merupakan pelayanan umum. 
 
Hal tersebut yang menarik perhatian penulis  untuk mengkaji kesalahan ejaan pada 
media iklan, sehingga membuat laporan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan 
Berdasarkan Tataran Morfologi pada Media Iklan di Kota Tasikmalaya”. 
 
LANDASAN TEORETIS 
 
Iklan merupakan hal yang saat ini sering kita jumpai baik di tepi jalan maupun pada 
tayangan televisi. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V dijelaskan, “Iklan adalah 
berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan 
jasa yang ditawarkan”. Iklan umumnya membutuhkan media berupa spanduk, brosur, 
pamflet, dan banner. 
Media iklan biasanya dibuat semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian 
konsumen. Untuk menarik perhatian konsumen biasanya dibubuhkan kata-kata atau ejaan 
yang menarik dan singkat. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan “Ejaan 
adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat) dalam bentuk tulisan serta 
penggunaan tanda baca”. 
Ejaan di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan dan penyempurnaan, ejaan 
yang paling pertama berlaku di Indonesia yaitu Ejaan Van Ophuysen yang diterbitkan pada 
tahun 1901 dalam kitab logat Melayu. Karena Van Ophuysen seorang Belanda dan kita pada 
saat itu dijajah oleh Belanda, maka tidaklah mengherankan apabila ejaan bahasa melayu 
disesuaikan dengan ejaan bahasa belanda, seperti huruf  J untuk menuliskan kata-kata 
seperti: jang, pajah, hajat; huruf Oe untuk menuliskan kata-kata seperti: goeroe, moeloet, 
doedoek, boesoek. Ejaan ini dari tahun ke tahun mengalami perbaikan sampai tahun 1926 
baru mendapat bentuk ejaan yang tetap. Ejaan Soewandi/Republik merupakan hasil 
penyempurnaan dari Ejaan Van Ophuysen pada tanggal 19 Maret 1947, ejaan 
inimengalamiperubahan sebagai bentuk penyederhanaan seperti merubah huruf Oe menjadi 
huruf  U. 
Kemudian muncul Ejaan Melindo pada tahun 1961 setelah Ejaan Melindo tidak 
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berhasil dibentuk panitia yang kemudian melahirkan Ejaan LBK (Lembaga Bahasa dan 
Kesusastraan) pada 19 September 1967, beberapa perubahan yang diadakan oleh panitia 
LBK ialah huruf tj diganti menjadi c (sama dengan konsep melindo), j diganti dengan y, dj 
diganti dengan j, nj berubah menjadi ny, sj berubah menjadi sy, ch diganti dengan kh, huruf-
huruf asing /f,v,z/ dimasukkan kedalam sistem ejaan indonesia, namun kedua ejaan tersebut 
tidak sampai diresmikan pemakaiannya karena alasan politik yang tidak kondusif. Menurut 
Heryadi (2018:105), “Sebagai puncak dari upaya penyempurnaan ejaan tersebut ketika 
suasana politik sudah kondusif dengan berdirinya Orde Baru pada tanggal 17 Agustus 1972 
diresmikan ejaan bahasa Indonesia yang dikenal dengan nama Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD)”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa dalam menggunakan bahasa 
Indonesia yang benar harus sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku saat ini. Di 
dalam EBI terdapat kaidah penulisan berupa pemilihan kata (kata depan, kata tugas, dan kata 
hubung), tanda baca, dan kebakuan kata. Ejaan mengandung beberapa kata yang dikaji 
berdasarkan tataran morfologis. Morfologi merupakan cabang ilmu linguistik tentang asal-
usul dan pembentukan kata, objek kajiannya adalah kata (morfem). Abdul Chaer (2014:146) 
menyatakan, “Sebagai satuan fungsional, morfem ini merupakan satuan gramatikal terkecil 
yang mempunyai makna”. Ada tiga pembentukan kata (morfem) yaitu berupa afiksasi 
(pengimbuhan baik awalan, sisipan, akhiran, dan gabungan), reduplikasi (pengulangan) dan 
komposisi (pemajemukan). 
Pada umumnya kata-kata yang terdapat pada media iklan tidak sesuai dengan EBI 
dari segi tataran morfologis, kesalahan yang sering sekali dijumpai pada media iklan adalah 
berupa kesalahan penggunaan kata depan dan kata imbuhan. Menurut Finoza (2007:85-86), 
“Kata depan atau preposisi adalah kata tugas yang selalu berada di depan kata benda, kata 
sifat atau kata kerja untuk membentuk gabungan kata depan (frasa preposional).”  Penulisan 
kata yang sering salah penerapannya di kalangan masyarakat salah satu contohnya adalah 
penggunaan kata depan di dan ke, dari segi morfologis terdapat proses afiksasi yang salah 
satunya adalah prefiks (awalan) yang dapat menghasilkan kata depan jika menunjukkan 
sebuah tempat (penulisannya harus dipisah) dan berupa imbuhan jika penggunaanya dipakai 
sebagai awalan bentuk kata kerja pasif (penulisannya disatukan).  
 
METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. 
“Metode penelitian dekriptif  adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang 
lampau” (Sukmadinata, 2006:5). Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Penggambaran kondisi bisa individual atau menggunakan angka-angka. Sugiyono (2013:13) 
menyatakan bahwa, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai 
instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Peneliti 
mengumpulkan materi media iklan pertokoan, instansi, layanan masyarakat, papan informasi 
umum dengan mengamati kesalahan penulisan ejaan terhadap tataran morfologi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, reduksi data, 
penyajian data,  dan penarikan kesimpulan.  Reduksi data  adalah bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu    dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.  Penyajian 
data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan 
akan adanya penarikan kesimpulan. Sedangkan penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melaksanakan observasi pada 
media iklan (spanduk, plang, pamflet, banner, brosur) di kota Tasikmalaya  yang kemudian 
data tersebut didokumentasikan. 
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data  penelitian ini adalah catatan 
lapangan untuk mengumpulkan data dan alat dokumentasi berupa kamera handphoneuntuk 
mendokumentasikan media iklan yang terdapat kesalahan ejaan didalamnya yang berupa foto 
sebagai hasil pengumpulan data. 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Kesalahan Ejaan Berdasarkan 
Tataran Morfologi pada Media Iklan di Kota Tasikmalaya”, ditemukan beberapa kesalahan 
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dalam penelitian ejaan pada media iklan di Kota Tasikmalaya.  Kesalahan ejaan pada media 
massa, didominasi pada media iklan berupa pamflet. Untuk lebih jelas peneliti deskripsikan 
hasil penelitian sebagai berikut. 
 
Ejaan Penulisan Media Iklan di Kota Tasikmalaya 
 Ejaan pada media iklan di Kota Tasikmalaya masih banyak ditemukan kesalahan 
penulisan ejaan khususnya dari tataran morfologi. Kesalahan ejaan tersebut misalnya masih 
banyak tertukar antara penulisan “di” preposisi dengan “di” imbuhan, sehingga ketika 
penulisan preposisi “di” ditulis serangkai ,sedangkan imbuhan “di” ditulis terpisah dengan 
kata yang mengikutinya. Padahal preposisi “di” seharusnya ditulis terpisah dan imbuhan “di” 
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. 
 Kemudian, terdapat kesalahan ejaan penulisan bahasa asing yang masih ditulis tegak. 
Seharusnya penulisan ejaan bahasa asing ditulis miring atau digaris bawahi. Lalu, masih 
banyak ditemukan kata yang tidak baku seperti kata “Apotik” yang seharusnya ditulis 
“Apotek”, dan kata “Ijo” yang seharusnya ditulis “Hijau”. Selanjutnya, ditemukan ejaan 
Soewandi yang merupakan ejaan bahasa Indonesia pada tahun 1947 seperti kata “Oe”, yang 
seharusnya  ditulis “U” dalam Ejaan Bahasa Indonesia.  
Analisis Ejaan Media Iklan di Kota Tasikmalaya dalam Tataran Morfologi 
Hasil penelitian yang didapat berupa dokumentasi hasil observasi beberapa media 
iklan yang berada di Kota Tasikmalaya. 
Gambar 1 Objek Penelitian 
 
Pada media iklan Gambar 1 terdapat kesalahan penulisan ejaan pada kata-kata di 
spanduk, yaitu kesalahan ejaan kata “WAROENG”. Sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia, 
bahwa kata “WAROENG” tidak termasuk Ejaan Bahasa Indonesia yang benar . Sedangkan 
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kata Waroeng yang terdapat pada media iklan di gambar memiliki ejaan yang sudah tidak 
berlaku yakni Ejaan Soewandi. Ciri yang terdapat pada Ejaan Soewandi adalah fungsi fonem 
‘Oe’ merupakan fungsi dari fonem ‘U’ yang terdapat pada EBI. Ejaan Soewandi sendiri 
berlaku di Indonesia dari 19 Maret 1947 sampai tanggal 19 Juli 1956. Jadi kata Waroeng 
diganti menjadi Warung, sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia. Penulisan “Surabi” pun 
merupakan kesalahan ejaan karena menurut KBBI ejaan yang benar adalah “Serabi” 
sehingga  penulisan pada spanduk iklan tersebut dapat diperbaiki menjadi “Warung Serabi”.   
 
Gambar 2 Objek Penelitian 
Pada Gambar 2 merupakan salah satu hasil dokumentasi media iklan yang memiliki 
kesalahan ejaan dilihat dari tataran morfologis, yaitu terdapat kata “kwalitas”. Menurut EBI 
kata tersebut salah karena ejaan yang benar menurut EBI dan KBBI adalah “kualitas”. KBBI 
menjelaskan “Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu; kadar”. 
 
Gambar 3 Objek Penelitian 
Kesalahan ejaan yang terdapat pada Gambar 3, yaitu kata “Apotik”,dari segi morfologis 
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menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan tidak baku karena ejaaan yang baku 
adalah “Apotek”. KBBI menjelaskan “Apotekyaitu toko tempat meramu dan menjual obat 
berdasarkan resep dokter serta memperdagangkan barang medis; rumah obat”. Karena kita 
tinggal dan berkewarganegaraan Indonesia sebaiknya kita menjunjung tinggi bahasa 
Indonesia, salah satunya dengan menggunakan bahasa Indonesia yang berlaku. 
 
Gambar 4 Objek Penelitian 
 
Pada Gambar 4 terdapat kata “ijo dan item”,kata “ijo dan item”merupakan kata yang 
tidak baku.Kata “IJO” tidak tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sedangkan 
kata “ITEM” merupakan kata tidak baku dari hitam, sehingga seharusnya kata tersebut 
ditulis dengan “ hijau dan hitam”, penggunaan kata tidak baku tersebut lebih umum 
digunakan karena pengaruh bahasa daerah (unsur serapan) seperti kata ijoterpengaruh karena 
kata hejo yang bermakna hijau. Hal tersebut terjadi penghilangan fenom vokal rangkap 
menjadi vokal tunggal, terjadi penghilangan konsonan /h/, sedangkan pada fonem vokal 
rangkap /au/ dilafalkan /o/ sehingga terbentuk kata tidak baku. 
Gambar 5 Objek Penelitian 
PadaGambar 5 menunjukkanmedia iklan berupa pamflet tentang mempersewakan 
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rumah yang dikontrakkan. Gambar 5 memiliki kesalahan penulisan ejaan yaitu pada kata “DI 
KONTRAKAN”.Fungsi kata di pada media cetak tersebut seharusnya sebagai imbuhan 
bukan kata depansehingga kata diseharusnya diserangkaikan atau dihubungkan tidak ditulis 
terpisah.Kesalahan lainnya terdapat pada penggunaan sufiks pada kata tersebut. Kata dasar 
dari dikontrakkan adalah kontrak pada gambar tersebut kurang huruf kurang satu huruf “k” 
karena penggunaan afiksasi yang benar seharusnya adalah Di – kan. Itu berarti kata “DI 
KONTRAKAN” seharusnya ditulis menjadi “DIKONTRAKKAN”. 
 
 
  
 
 
 
 
Pada Gambar 6, terdapat 
kesalahan ejaanpenulisan kata yaitu pada kata “Praktek”. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan bahwa kata “Praktek”merupakan bentuk tidak baku dari kata “Praktik”. Jadi 
seharusnya kata “Praktek”tersebut diganti menjadi kata “Praktik”. 
 
  Gambar 7 Objek Penelitian 
Pada Gambar 7,  terdapat kesalahan ejaan penulisan bahasa asing yaitu kata 
“REBONDING” dan “SMOOTHING” yang seharusnya bercetak miring. Hal tersebut 
berdasar pada Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang menjelaskan bahwa kata atau 
ungkapan dalam bahasa daerah atau bahasa asing harus ditulis miring, sehingga penulisan 
Gambar 6 Objek Penelitian 
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yang benar seharusnya adalah “REBONDING” dan ”SMOOTHING”. 
 
 
Gambar   11 Objek Penelitian 
Pada Gambar 11, terdapat kesalahan penulisan ejaan kata “kos” pada gambar tersebut 
adalah kata tidak baku dari “indekos”, menurut KBBI V memberikan makna bahwa 
“indekos” adalah tinggal di rumah orang lain dengan atau tanpa makan (dengan membayar 
setiap bulan); memondok. Hal tersebut menjadi dasar bahwa penulisan kata yang tepat 
adalah “indekos”, sehingga penulisan ejaan pada media iklan pamflet di atas dapat diperbaiki 
menjadi “AK INDEKOS TERIMA INDEKOS PUTRA”. 
 
 
      Gambar 8 Objek Penelitian 
Pada Gambar 8, terdapat beberapa kesalahan penulisan, diantaranya adalah pada 
penulisan ejaan kata “GA” dalam KBBI V mempunyai makna “garis awal”. Seharusnya kata 
yang digunakan adalah kata “TIDAK”, menurut KBBI V yang memiliki makna untuk 
menyatakakn pengingkaran, penolakan, penyangkalan, dan sebagainya; tiada. Lalu ejaan 
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kata “SEMPET” tidak terdapat dalam KBBI V, seharusnya ejaan tersebut diganti dengan 
kata “SEMPAT” yang memiliki arti ada waktu (untuk); ada peluang atau keluasan (untuk). 
Selanjutnya ejaan kata “AJA” menurut KBBI V memiliki arti sebutan putri bangsawan 
(Deli), tentu saja ejaan kata tersebut tidak tepat untuk kalimat pada pamflet tersebut. 
Seharusnya penggunaan ejaan yang tepat menurut KBBI V adalah ejaan kata “SAJA” yang 
memiliki arti melulu (tiada lain hanya; semata-mata). Selanjutnya ejaan pada  kata-kata 
“LAUNDRY”, “DRY CLEAN”, “SLIPING BAG”, “BEDCOVER”, “JACKET” termasuk 
ke  dalam serapan bahasa asing, menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
dijelaskan bahwa huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa 
daerah atau bahasa asing. Jadi penulisan ejaan bahasa asing di pamflet tersebut kurang tepat, 
penulisan yang benar menurut PUEBI adalah menggunakan huruf miring yakni 
“LAUNDRY”, “DRY CLEAN”, “SLIPING BAG”, “BEDCOVER”, “JACKET”. 
 
 
   Gambar 9 Objek Penelitian 
Pada Gambar 9, terdapat kesalahan penulisan ejaan “GAK” yang tidak terdapat pada 
KBBI V, seharusnya kata yang digunakan adalah kata “TIDAK”  yang maknanya dimuat 
dalam KBBI V dengan makna partikel untuk menyatakan pengingkaran , penolakan, 
penyangkalan dan sebagainya. Sehingga penulisan ejaan pada media iklan di atas dapat 
diperbaiki menjadi “KOPI ENAK TIDAK HARUS MAHAL”. 
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         Gambar 10Objek Penelitian 
Pada Gambar 10, 3 kata yang tidak tertera dalam KBBI V, diantaranya “SHALAT”, 
“SHOLAT”, dan “SHUBUH”. Ketiga kata tersebut merupakan bentuk tidak baku dari kata 
“SALAT” dan “SUBUH”, karena penulisan yang digunakan dalam media iklan di atas 
menggunakan penulisan bahasa Arab. Jadi, seharusnya ejaan yang digunakan menggunakan 
ejaan yang berlaku di Indonesia. Menurut KBBI V arti dari  “SALAT” adalah rukun islam 
kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, 
dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, 
sedangkan subuh memiliki makna waktu antara terbit fajar dan menjelang terbit matahari; 
waktu subuh. 
 
SIMPULAN 
Media iklan berupa spanduk, pamflet, banner, plang dan sebagainya merupakan salah 
satu media penyampai informasi bagi masyarakat yang ternyata banyak yang masih terdapat 
kesalahan penulisan khususnya pada ejaan terhadap tataran morfologis pada media iklan. 
Peneliti menemukan kesalahan ejaan pada media iklan yang dikaji dengan menggunakan 
teknik penelitian hasil observasi dan dokumentasi terhadap 10 sampel media iklan yang 
terdapat di Kota Tasikamalaya.  
Kesalahan ejaan tersebut di antaranya teradapat pada penulisan kata “di” yang belum 
dapat membedakan antara kata depan dan imbuhana (afiksasi), kemudian ejaan yang 
digunakan bukan ejaan yang berlaku saat ini seperti masih menggunakan Ejaan Soewandi 
dan Ejaan LBK, selanjutnya terdapat pula kesalahan penulisan kata atau ungkapan bahasa 
daerah dan bahasa bahasa asing yang tidak sesuai dengan PUEBI yaitu tidak ditulis miring. 
Kesalahan ejaan tersebut kemungkinan karena ketidaktahuan masyarakat khususnya pembuat 
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iklan mengenai penulisan ejaan yang benar karena sebagian besar iklan dibuat untuk menarik 
perhatian sehingga tidak memerhatikan ejaan yang benar sesuai kaidah bahasa Indonesia. 
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